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Abstrak 
Artikel ini membahas peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi tantangan dan peluang 

Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, digitalisasi, dan perubahan 

pola pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis guru PAI dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta membentuk karakter peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka melalui kajian buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan 

fasilitator dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

Selain itu, guru PAI juga bertanggung jawab menanamkan nilai moral, etika, dan spiritual agar peserta didik 

mampu menyikapi tantangan era digital dengan bijak. Integrasi media pembelajaran berbasis teknologi, 

peningkatan kompetensi digital guru, serta penguatan nilai-nilai Islam merupakan langkah strategis dalam 

menghadapi Revolusi Industri 4.0. Kesimpulannya, guru PAI harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi tanpa meninggalkan perannya dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik.  
 

Kata kunci: Era revolusi industri 4.0; guru pendidikan agama islam; pendidikan islam; teknologi digital 

 

Abstract  
This article examines the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in addressing the challenges and 

opportunities of the Industrial Revolution 4.0, marked by rapid technological advancement, digitalization, and 

evolving learning patterns. The study aims to analyze the strategic role of PAI teachers in enhancing learning 

quality and shaping students’ character so they can adapt to technological developments without neglecting 

Islamic values. This research employs a qualitative method using a library research approach, reviewing books, 

scientific journals, and relevant previous studies.The findings reveal that PAI teachers play crucial roles as 

educators, mentors, role models, and facilitators in utilizing digital technology to create innovative and effective 

learning environments. They are also responsible for instilling moral, ethical, and spiritual values to help 

students respond wisely to the challenges of the digital era. Furthermore, integrating technology-based learning 

media, improving teachers’ digital competencies, and embedding Islamic values in the learning process are 

essential strategies in responding to the Industrial Revolution 4.0. In conclusion, PAI teachers must adapt to 

technological advancements while maintaining their fundamental role in shaping students’ character and 

morality in the dynamic modern society.  
 

Keywords: Digital technology; industrial revolution 4.0; islamic education; islamic religious education teachers 

 

PENDAHULUAN  
 

Era Revolusi Industri 4.0 merupakan era yang ditandai dengan perkembangan teknologi 

digital yang sangat pesat, seperti internet, kecerdasan buatan, big data, dan sistem otomatisasi 

yang mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, perubahan ini menuntut adanya transformasi dalam proses pembelajaran agar 

tetap relevan dengan perkembangan zaman. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, moral, dan 

spiritual peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong digitalisasi pendidikan serta menuntut guru 
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untuk memiliki kompetensi dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar keislaman (Nawi Arrasyid Srg et 

al., 2026) 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi 

perubahan tersebut, karena guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan yang 

berinteraksi langsung dengan peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, dan teladan dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Namun, pada kenyataannya masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

guru Pendidikan Agama Islam, terutama dalam hal penguasaan teknologi dan integrasi teknologi 

dalam pembelajaran. Peserta didik saat ini merupakan generasi digital yang sangat akrab dengan 

teknologi, sehingga guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi 

dan materi pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik (Ajizah & Huda, 2020). 

Perkembangan teknologi juga membawa dampak positif dan negatif terhadap peserta 

didik. Dampak positifnya adalah kemudahan dalam mengakses informasi dan sumber belajar, 

sedangkan dampak negatifnya adalah menurunnya interaksi sosial dan potensi terjadinya 

degradasi moral jika teknologi tidak digunakan secara bijak. Oleh karena itu, peran guru 

Pendidikan Agama Islam menjadi sangat penting dalam membimbing peserta didik agar mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak dan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Guru dituntut 

untuk menjadi pendidik yang profesional, kreatif, dan inovatif agar mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik di era digital(Suwahyu, 2022) 

Masih terdapat kesenjangan antara tuntutan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di 

era Revolusi Industri 4.0 dengan kondisi yang ada di lapangan. Masih terdapat guru yang belum 

sepenuhnya mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran secara optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama 

Islam agar mampu menghadapi tantangan era digital. Guru harus mampu mengembangkan 

metode pembelajaran yang inovatif dan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.(Maghfirah & Nurhayati, 2020) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0 serta 

mengidentifikasi tantangan dan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi perkembangan teknologi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis sebagai kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pendidikan Islam, serta secara praktis sebagai bahan pertimbangan bagi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mendukung terciptanya pendidikan Islam 

yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman (Nur Afni et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research 

(penelitian kepustakaan) untuk menggali makna dan pola peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu 

mengungkap fenomena sosial-konseptual secara mendalam melalui analisis sumber pustaka, 

termasuk buku, artikel ilmiah, dan dokumen relevan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Library research dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mensintesis 

literatur yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam, revolusi industri 4.0, serta peran guru 

dalam kontekstualisasi kurikulum dan teknologi pendidikan. Data diproses melalui teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan konsep-konsep yang 
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ditemukan dalam literatur tersebut sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan 

akurat. 

Proses ini merujuk pada prinsip-prinsip metodologis penelitian kualitatif yang dijelaskan 

dalam literatur pustaka, seperti buku Metodologi Penelitian Kualitatif yang membahas landasan, 

desain, dan langkah kerja penelitian kualitatif secara sistematis. Buku ini cocok sebagai acuan 

dalam penelitian kualitatif karena memberikan panduan rinci tentang pengumpulan dan analisis 

data non-empiris sesuai dengan tujuan penelitian kepustakaan. Dengan demikian, penelitian ini 

mendasarkan analisisnya pada kajian literatur ilmiah yang relevan dan kredibel untuk 

menghasilkan temuan yang kokoh dan teoritis. Sumber pustaka lain yang digunakan juga 

diambil dari buku metodologi penelitian yang membahas teknik riset kualitatif dan mixed 

methods untuk memperkaya perspektif penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Peran Guru PAI dalam Memanfaatkan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi digital merupakan ciri utama dari era Revolusi Industri 4.0 yang 

membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru PAI dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai media pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik. Penggunaan 

teknologi seperti platform pembelajaran digital, video pembelajaran, serta media interaktif dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Hal ini penting karena 

generasi saat ini sangat akrab dengan teknologi digital sehingga proses pembelajaran perlu 

menyesuaikan karakteristik generasi tersebut (Harimawan, Rahardjo, & Harianto, 2024). Selain 

itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI dapat memperluas akses peserta 

didik terhadap sumber belajar. Melalui internet, siswa dapat mengakses berbagai referensi 

seperti tafsir Al-Qur’an, hadits, serta kajian keislaman yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Guru PAI berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menggunakan teknologi 

secara bijak sehingga informasi yang diperoleh tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga sarana untuk memperkuat 

literasi keagamaan siswa (Suharyat & Yuliasih, 2018). 

Pemanfaatan teknologi juga memungkinkan guru PAI untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif. Misalnya dengan menggunakan aplikasi kuis online, video animasi, atau 

pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan teknologi. Metode pembelajaran seperti ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton. Di era digital, inovasi pembelajaran menjadi hal yang sangat penting agar materi 

keagamaan tetap relevan dan mudah dipahami oleh generasi muda (Rahayu et al., 2025). Di sisi 

lain, penggunaan teknologi juga menuntut guru PAI untuk memiliki kompetensi digital yang 

memadai. Guru perlu terus meningkatkan kemampuan dalam menggunakan berbagai media 

pembelajaran digital agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru menjadi salah satu langkah penting untuk memastikan bahwa guru mampu 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran (Nur, 2025). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan 

salah satu peran penting guru PAI dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai inovator pembelajaran yang 

mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI merupakan kebutuhan yang 

tidak dapat dihindari di era modern (Asyari, 2019). 

 

Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter dan Akhlak Peserta Didik 

Era Revolusi Industri 4.0 tidak hanya membawa dampak positif berupa kemajuan 

teknologi, tetapi juga menimbulkan berbagai tantangan moral bagi generasi muda. Akses 
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informasi yang sangat luas dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku siswa jika tidak 

dibimbing dengan baik. Oleh karena itu, guru PAI memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan akhlak peserta didik agar tetap berpegang pada nilai-nilai Islam di tengah 

perkembangan teknologi yang pesat (Santi, 2025). Guru PAI berperan sebagai teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Sikap dan perilaku guru dalam kehidupan sehari-

hari menjadi contoh nyata yang dapat ditiru oleh peserta didik. Keteladanan ini sangat penting 

karena pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga 

melalui praktik dan contoh dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, guru menjadi figur 

penting dalam proses pembentukan akhlak siswa (Nahdiyah et al., 2025). 

Guru PAI juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut dapat 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran melalui diskusi, studi kasus, maupun kegiatan praktik 

keagamaan. Pendekatan ini dapat membantu siswa memahami bahwa ajaran Islam tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan nyata (Ningsih, 2019). 

Pembentukan karakter juga dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti 

pesantren kilat, kajian keislaman, dan kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa dapat belajar menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. Guru PAI 

berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan kegiatan tersebut agar dapat memberikan 

dampak positif melalui moral siswa (Afif & Ningrum, 2024). 

Dengan demikian, peran guru PAI dalam pembentukan karakter siswa menjadi sangat 

penting di era Revolusi Industri 4.0. Di tengah kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan 

agama Islam berfungsi sebagai benteng moral yang dapat menjaga nilai-nilai etika dan akhlak 

generasi muda. Oleh karena itu, guru PAI memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing 

siswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara positif tanpa meninggalkan nilai-nilai 

keislaman. 

 

Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Literasi Digital dan Literasi Keagamaan Peserta 

Didik 

Di era Revolusi Industri 4.0, kemampuan literasi digital menjadi kebutuhan utama bagi 

peserta didik dalam menghadapi arus informasi yang sangat cepat dan tidak terbatas. Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membimbing siswa agar tidak 

hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga mampu memilah dan memahami informasi 

keagamaan secara benar. Hal ini penting mengingat banyaknya konten keislaman di media 

digital yang belum tentu memiliki dasar yang kuat atau bahkan berpotensi menyesatkan. Oleh 

karena itu, guru PAI harus mampu mengintegrasikan literasi digital dengan literasi keagamaan 

dalam proses pembelajaran (Hasanah & Sukri, 2023). 

Guru PAI berfungsi sebagai filter sekaligus pembimbing dalam penggunaan media 

digital. Peserta didik perlu diarahkan untuk mengakses sumber-sumber keislaman yang kredibel, 

seperti tafsir Al-Qur’an dari ulama yang diakui serta kajian hadis yang sahih. Selain itu, guru 

juga perlu mengajarkan etika bermedia digital sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti 

menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan penyebaran informasi yang tidak valid. Dengan 

demikian, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan 

tanggung jawab moral dalam penggunaannya (Tuna, 2021). 

Integrasi literasi digital dan keagamaan dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

proyek, di mana siswa diminta untuk mencari, menganalisis, dan mempresentasikan informasi 

keislaman dari berbagai sumber digital. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, tetapi juga membantu mereka memahami ajaran Islam secara lebih 

mendalam dan kontekstual. Guru PAI dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing proses pembelajaran agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam(Wijaya E Y, 

A, & A, 2016) 
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Dengan demikian, peningkatan literasi digital dan keagamaan merupakan salah satu 

peran penting guru PAI dalam menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0. Melalui peran 

ini, guru tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk 

generasi yang cerdas, kritis, dan berakhlak mulia dalam memanfaatkan teknologi digital. 

 

Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Kompetensi Abad 21 

Era Revolusi Industri 4.0 menuntut peserta didik untuk memiliki berbagai kompetensi 

abad 21 seperti berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi 

(collaboration), dan komunikasi (communication). Guru PAI memiliki peran penting dalam 

mengintegrasikan kompetensi tersebut dalam pembelajaran agama Islam sehingga siswa tidak 

hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran PAI, guru dapat menerapkan metode diskusi, 

problem based learning, dan project based learning untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. Misalnya, siswa diajak untuk menganalisis fenomena sosial yang berkaitan dengan nilai-

nilai keislaman, seperti toleransi antar umat beragama atau etika dalam penggunaan media 

sosial. Pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah secara sistematis(Universitas et al., 2024). Kreativitas siswa juga dapat 

dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang inovatif, seperti pembuatan video 

dakwah, poster digital Islami, atau presentasi berbasis teknologi. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI, tetapi juga melatih keterampilan mereka 

dalam menyampaikan pesan keagamaan secara menarik dan relevan dengan perkembangan 

zaman (Yumarni, 2019). 

Kemampuan kolaborasi dan komunikasi juga menjadi aspek penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran PAI. Guru dapat memberikan tugas kelompok yang 

mendorong siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan suatu proyek atau permasalahan. 

Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain, bekerja dalam tim, 

serta menyampaikan ide secara efektif. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang 

menekankan pentingnya ukhuwah (persaudaraan) dan musyawarah.Sani et al. 2020. Dengan 

demikian, pengembangan kompetensi abad 21 dalam pembelajaran PAI menjadi salah satu 

strategi penting dalam menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0. Guru PAI tidak hanya 

berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membekali siswa dengan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditegaskan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0 sangat strategis dan 

multidimensional. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi 

juga sebagai pembimbing moral, fasilitator pembelajaran digital, serta agen transformasi nilai-

nilai Islam dalam konteks perkembangan teknologi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keberhasilan guru PAI dalam menghadapi era digital ditentukan oleh kemampuannya 

mengintegrasikan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan digital secara seimbang. Selain 

itu, guru PAI berperan penting dalam membentuk karakter religius peserta didik agar mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi digital berbasis nilai keislaman menjadi kebutuhan mendesak dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan agama Islam di era Revolusi Industri 4.0. 
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